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ARDSTRAK

ANALISA KANDUNGAN LOGAM £Lo{II}, Pb(IT), dan Cr, PADA
TUBUH IKAN PANTAU (Poecilia reficulmta) YANG HIDUP D
FERAIRAN MUARA SEKITAR JEMBATAN SITI NURBAYA
PADANG

oleh
RAHMAWATI

Sarjana Sains (5.51) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas

Andalas Di bimbing oleh Prof, De. Rabmiana Zein dan Yelrida, Msi

Telah dilakukan analisa logam pada wbih ikan pantau vang hidup diperairan
muara sekitar Jembatan Siti Nurbaya Padang. Banvaknva limbah buangan vang
hermuarg disini, maka perlu dilakukan analisa kandungan logem berat Zn{ll),
PB{IN), dan Cr, pada tubuh ikan pantan vang ada pada perairan ini, dibandinghkan
dengan ikan pantay wang hidup di Lubuak Cimpago. Analisa logam ini
mengunikan Spektrofotometer Serapan Alom (SSA). Dari analisa diperoleh
kandungan Pb lokasi [ bulan ke-1 1247 76pe/s, bualn ke-2 19,2183 pefi, dan
bulan ke-3 19,8388 pp/z. lokasi 11 bulan ke-1 3.9569 pe'g, bulan ke-2 4,9940
pe'e, dan bulan ke-3 29151 pgie. Kandungan logam Zn lokasi | bulan ke-l
139,4455 pefe, bulan ke-2 1529266 pefa. dan bulan ke-3 | 58,7706 peie, lokasi 11
bulan ke-1 84,9633 ug'e, bulan ke-2 70,5500 up/e, dan bulan ke-3 71,2504 pafa,
Sedenghken kandunpan logam Cr pada fokasi T bulan ke-1 12,9767 ugder bulan ke-
2 23,7108 pp/p, dan bulan ke-3 21,2261 pgde. Lokasi 11 bulan ke-1 1.9093 pefo,
bulan ke-2 3,3295 pp'y, dan bulan ke-3 1,749 pafe. Dapat disimpulkan babwa
kendungan logam Pb. Cr, dan Zn padas lokasi 1 lebih tinggi dibandingkan pada
iokasi [I, dan telah melebihi ambang batss maksimum vang diperbolehkan
DEPKES RI Tkan ynag hidup dimuara sekitar Jermbatan Siti Murbaya mempunyai
kandungan lopam Ph, Cr.dan Zn yang lebih tinggi dibandingkan ikan vang hidup
di Lubuak Cimpago.
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BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai Negara kepulauan yang 2/3 wilayahnva adalah lavtan dan
mempunyai garis pantai terpanjang di dunia vaity = 80.791.42 km. 137 dalam  lauan
terdapat bermacam—macam makhluk hidup vang tumbuh dan berkemban g, contohnya
ikan.

Perkembangan scktor industei di berbagai kawasan pesisir dan laut dewssa ini
semakin meningkai, sehingea semakin bapysk pula permasalahan PENCEMATInR
lingkungan yang ditimbulkan dan muncul ke permukasn, Pencemaran vang tedadi
dikawasan pesisir dan laut disebabkan oleh penurunan daya dukung perairan akibat
berbagai aktivitas manusia sehingga kehidupan organisme diperairan lErgangeL.

Hal ini lah yang terjadi pada perairan muara di sekitar Jembatan $iti Nurbaya
Padang. Limbah padat. limbah cair maupun limbah organik dan anorpanik merupakan
sumber dari pencemaran perairan vang  dapat  merusak  atanan hingkungan.
Pencemaran yang dapat menghancurkan tatanan lingkungan hidup, yaitu limbah vang
memiliki daya racun (roksisitas). Limbah-limbah ini herasal dari senyawa kimia vang
sangat beracun bagi organisme hidup dan manusia adalah senvawa-senvawa kimia
ving mempunyai bahan aktif dari logam-lopam herat,

sumber pencemaran sungai vang lerbesar di Indonesia adalah limbah rumah
langga. Bahan pencemar yang masuk ke badan air dapat dikelompokkan atas limbah
organik, logam berat dan minyak. Masing-masing kelompok ini sangat berpengaruh
terhadap organisme perairan. Logam berat serta minyak jelas merugikan karena
hersifat racun bagi organisme. Pencemaran pada peraitan ini dapat berdampak pada
organisme yang ada di dalamnya. karena hadan perairan vang telah menganddung
logam berat telah melebihi konsentrasi vang semestinva dapat mengakibatkan

kematian bagi biota perairan tersebut.’
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Koty Padang mempunyai perikanan laut yang cukup potensial disntaranya
wdalah perairan Teluk Bayur dan Teluk Bungus yang merupakan dacrah Esilary
(muara), perairan in merupakan tempat pembuangan berbapal macam limbah, baik
vang berasal dari darat maupun dari kegislan penangkapan jkan, penyaluran BBM
dun lalu lintas kapal BBM, limbah—limbah yanp berasal dari industri dan aktivitas
manusia tersebut adakalanya mengandung Jogam berat vang hersifat racun misalnya
logam timbal (Fh), seng (Zn). dan kromium (Cr). Dalam sejumlah konsentrasi
terfentu dalam air, keberadaan logam berat ini dapat menimbulkan pencemaran
diperairan. Unsur logam berat secara alamiah terdapat dalam air laut yang sangat
rendah, yaitu berkisar antara 107-107 ppm.* Terjadinya peningkatan kadar unsur
tersebut disebabkan oleh masuknya limbah yang mengandung unsur logam berat ke
dalam lingkungan laut. Limbah industri merupakan sumber logam herat yang
pontensial sebagal sumber bahan pencemar dalam perairan sungai dan perairan
custuria,’

Sejak kasus keracunan merkuri dan kadmium Ji Jepang vang secara intensif
dilaporkan, isu pencemaran logam berat semakin meningkal  scjalan dengan
pengembangan penelitian yang mulai diarahkan pada berbagai aplikasi teknologi
untuk menangani polusi fingkungan yang disehabkan oleh logam berat. Kekhawatiran
terhadap  hadimya logam berst di linghkuogan perairan  dikarenakan tingkat
keracunannya vang sangat tingei dalam seluruh aspek kehidupan makhluk hidup.
Pada konsentrasi vang rendah, efck ion logam berat dapat herpengaruh fangsung
terhadap makhluk hidup dan terakumulasi pada rantai makanan, Logam berat dapat
mengganggu kehidupan biota lingkungan dan skhimya berpengaruh pada keschatan
manusiy walaupun dalam waktu yang lama dan jauh dari sumber polusi utamanya,*

Menurut Lihan®, T, dkk. kandungan logam berat dalam makanan |awt
khususnya fkan mulal dapat perhatian karena ikan menspakan sumber protein vang
utama. I3 Indonesia, ikan adalah sumber protein yang utama dimana ia menyumbang

sebanvak 23 % protein hewan yang dimakan, Secara keseluruhan, manusia
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mengambil lebib banyak ikan sebagal sumber protein dibandingkan dengan hewar-
hewan lainnva.

Masuknya Jogam berat kedalam tubuh organisme perairan dengan tipa cara
vaitu melalui makanan, insang dan diffusi melslui permukaan kulit. Untuk ikan
insang merupakan jalan masuk vang penting. Permukasn insang lebih dari 90 %%
selurub luas badan. Sehingga dengan masuknva logam berat ke dalam insang dapat
menyebabkan keracunan, karena bereaksinya kation logam tersebut dengan fraksi
tertentu dari lendic insang, kondizi ini menyebabkan proses metabolisme dar Insang
erganggu. Lendir yang herfungsi sebagai pelindung diproduksi lebih banyak
sehingpa terjadi penumpukan lendir. Hal ini akan memperlambat eksresi pada insang
dun pada akhirnya menyebabkan kematian.”

Perairan muars disekitar Jembatan Siti Nurbaya merupskan perairan vang
menerima aliran air dari sungai-sungai vang berada di Kota Padang sehingia tingkat
penicemarannya cukup tinggi. Hal ini jelas mengancam kehidupan ikan-ikan dan
manusia yang mengkonsumsinya. Berdasarkan hal diatas maka peru dilakukan
analisa kandungan logam beral baik dalam air. kan-ikan kecil. ikan besar apar
diketahui tingkat pencemaran badan air muara tersebut. Dalam penelitian kami hanya
melakukan analisa kandungan logam Pb, Zn. dan Cr pada ikan Pamiau karena ikan

kecil ini merupakan makanan ikan yang lebih besar.



BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

[Jari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan antara lain

1.

Lokasi pertama kandungan logam Ph bulan ke-1 12.4776pg/s, bulan ke-2
19.2183pg'g, dan bulan ke-3 19,8388up/o, sedanpkan lokasi kedua bulan ke-|
3.9368 ppfg, bulan ke-2 49940 ppfp, dan bulan ke-3 2,9151 pgfp.

Untuk lokasi pertama kandungan logam Cr bulan ke-1 129767 ug'e, bulan
ke-2 25,7108 pefe. dan pada bulan ke-3 21,2261, sedangkan lokasi kedua
bulan ke-1 19993 pgip, bulan ke-2 33295 pedp, dan bulan ke-3 1,749] peln.
Untuk lokast pertama kandungan logam Zn bulan 1 139.4453 pp/p, bulan ke-2
1529366 ug'p, dan bulan ke-3 1387706 pg/p, sedangkan lokasi kedua pada
bulan [ 84,9635 pe/p, bulan ke-2 70.5500 pe/e. dan pada bulan ke-3 71,2504
wgig, Dari hasil yang didapat kandungan logam Ph, Cr, dan Zn terlinggi
diternukan pada lekasi pertama yang telah melebihi ambang hatas maksimum
vung diperbolehkan Departemen Keschatan RI

Ambang batas maksimum vang diperbolehkan olch Departeren Keschatan Rl
uniuk kandungan logam Pb adalah 2 ppm. untuk logam Cr adalah 0.4 ppm,
dan untuk logam Zn adalah 100 ppm.

[kan yang hidup dimusra sekitar Jembotan Siti Nurbaya  mempunyai
kandungan logam Fb. Cr, dan Zn vang lebih tinggi dibandingkan ikan pantan
yang hidup di Lubuak Cimpago,

4.2, Saran

Analisis kandungan logam berat pada suatu perairan dengan menggunakan ikan

scbagal bioindikator adalah penting. maka disarankan untuk melakukan penelitian

secara kKontiniy guna mengetahui tingkar pencemaran vang terjadi. Pengujian dan

penelitian lanjutan mengenai tingkat pencemaran logam berat pada ikan berdasarkan
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